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Pendahuluan

Anak jalanan merupakan anak-anak yang rentan, tergantung,

berkembang serta mempunyal kebutuhan-kebutuhan khusus yang
menghabiskan sebagian waktu mereka untuk bermain bahkan
bekerja di jalanan. Kehidupan anak-anak tersebut sangat rentan
terhadap berbagal macam hal negatif dan tindak kekerasan baik dari
lingkungannya maupun oleh orang lain, Salah satu Kecamatan di
Indonesia yang memillki kasus anak jalanan adalah Jawa Timur,
hingga tahun 2019 tercatat jumlah anak jalanan di Jawa Timur
sebanyak 1911 jiwa. Penertiban dan pembinaan anak jalanan

dilakukan oleh beberapa instansi yang berwenang dalam hal ini
yaitu dinas sosial, satpol pp, polisi setempat, dan organisasi
kemasyarakatan atau sosial lainnya. Program pembinaan anak
jalanan merupakan salah satu program yang dilakukan oleh Dinas
Sosial bagi anak — anak jalanan yang terjaring razia. Kabupaten
Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa Timur
yang juga mempunyai permasalahan dengan muncuinya anak-anak
jalanan Populasi jumlah anak jalanan yang tercatat pada Dinas Sosial
Sidoarjo hingga bulan Juni 2023 sebanyak 215 anak. Keberadaan
anal:]almmdlbebaapatﬂlkyangadadlsﬁoarjo yaitu seperti di
Pertigaan Larangan, Perempatan Celep, dan GOR serta alun-alun .

-_—————

B W

Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif,

adalah suatu peneﬂtian yang bermaksud untuk
menggambarkan situasisituasi yang terjadi di
masyarakat. Penelitian ini juga tergolong dalam
penelitian lapangan (ffeld research), yang dapat
dianggap sebagai pendekatan luas dalam
penelitian kualitatif atau sebagai metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif
seorang. Teknik penentuan informan pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagal
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
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Stakeholder Nama Stakeholder i

Tugas

|

| Pemerintah Dinas Sosil Kabupaten Sidoarjo

] Pendataan, penampungan dan pembinaan Anak Jalanan

Satpo PP Kabupaten Sidoarjo Razia dan penjemputan anak jalanan yang mebantu Dinas
Sosial Kabupaten Sidoarjo
| Non-Pemeritah IPSM Sidoarjo Memberikan materi tentang pengembangan minat dan
-l bakat anak, serta memberikan pemeriksaan kesehatan
. gratlis
Komunitas Taabah Memberikan pembekalan tentang keagamaan, dan
Jmengajarkan praktek-praktek agama,
——. Panti Asuhan Anak dan Remaja di Si- Memberikan tempat tinggal sementara anak jalanan sam-
\ doarjo pal adanya pen]empu’ran daﬂ pihak keluarga atau orang
B ooUng
| Rumah Anak Indonesia Memberlkan pembekalan dasar sepem membaca, menu-
lis, dan pengetahun umum
EE Pengembangan bakat dan minat anak

Rumah Singgah Yayasan Nurma

Memberikan atau menampung sementara anak jalanan

Rumah Singgah Anak Mandiri

hingga ada proses lanjutan dari Dinas Sosial
1 Memberikan pelatihan dasar anak seperti pembuatan ke-

Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro ! rajinan tangan

Yayasan Save Street Child

f Memberikan pembelajaran tentang pengetahun dasar

Yayasan Rumah Impian

Kesimpulan

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo No. 10 Tahun 2012, Tim
Penjangkau Anak Jalanan dibentuk untuk melaksanakan kebijakan penanganan
anak jalanan di Kecamatan Sidoarjo. Tim ini terdiri dari berbagai Stakeholder,
termasuk Stakeholder pemerintah dan non-pemerintah, seperti Dinas Sosial
Sidoarjo dan Satpol PP Sidoarjo. Proses pelaksanaan tidak hanya dilakukan sesuai
keinginan masing-masing Stakeholder, tetapi juga sesual dengan peran masing-
masing Stakeholder. Tim Penjangkau Penanganan Anak Jalanan di Kecamatan
Sidoarjo memiliki pembagian peran yang jelas sehingga masing-masing
Stakeholder dapat bernegosiasi sehingga tidak ada dominasi peran satu sama lain.

anak seumuran yang sesuai dengan Pendidikan di sekolah




